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Abstract: This paper will try to discuss some verses related to the matter of worship.
The command of worship in the Qur'an has two forms, namely by using the word
worship with the form fi'il amr and sometimes also use the word nusuk, both of which
have the meaning of demands to carry out a command. Implementing the worship
ceremony is a necessity for every creature, for as a weak creature, who at all times
needs protection, mercy and compassion from the Creator then to obtain all that must
be through obedience and steadfast exercise (worship).

Abstrak: Tulisan ini akan mencoba membahas beberapa ayat yang berkaitan masalah
ibadah. Perintah ibadah dalam Al-Qur’an memiliki dua bentuk, yaitu dengan memakai
kata ibadah dengan bentuk fi’ilamr dan kadang juga memakai Kkata nusuk, yang
keduanya memiliki makna tuntutan untuk melaksanakan sebuah perintah. Melaksanakan
perinah ibadah adalah suatu kebutuhan setiap makhluk, karena sebagai makhluk yang
lemah, yang setiap saat membutuhkan perlindungan, rahmat dan kasih saying dari Sang
Khalik maka untuk memperoleh semua itu harus melalui ketaatan dan ketabahan
melaksanakan perintah(ibadah).

Kata Kunci: Ibadah, Tafsir dan Ayat al-Qur’an

I. PENDAHULUAN Al-Qur’an memuat berbagai aspek

Al-Qur’an adalah firman Allah
yang  diturunkan kepada  Nabi
Muhammad saw.melaluluiMalaikat Jibril
dan membacanya sebagai ibadah dan
mendapat pahala.!

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat
Islam mempunyai beberapa fungsi. Di
antaranya adalah sebagai petunjuk,’
yakni petunjuk kejalan yang benar,
menuju kemaslahatan hidup di dunia dan
di akhirat, dan pembeda,’® yakni ia
menjadi tolok ukur dan pembeda antara
kebenaran dan kebatilan.

kehidupan, antara lain;

1. Ayat-ayatnya memuat tentang dasar-
dasar keyakinan, yang melahirkan
teologi Islam.

2. Ayat-ayat mengenai budi pekerti
luhur yang melahirkan etika Islam.

3. Ayat-ayat mengenai dekat dan
rapatnya hubungan manusia dengan
Tuhan yang kemudian melahirkan
mistisme Islam.

4. Ayat-ayat mengenai soal
pengabdian kepada Tuhan yang
membawa ketentuan-ketentuan
ibadah dalam Islam.
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Khususnya ayat-ayat yang
berhubungan dengan masalah ibadah
dapat dijumpai di dalam al-Qur’an tidak
kurang dari 140 ayat.’Dari ayat
dimaksud memiliki  petunjuk  dan
kandungan yang beragam (berbeda)
antara satu dengan lainnya.

Ibadah dalam perspektif masyarakat,
kadang berbeda pemahaman antara satu
dengan lainnya yang berakibat kepada
pengamalan ajaran agama yang berbeda
pula. Untuk itu dalam makalah ini,
penulis akan ~mencoba membahas
beberapa ayat yang berkaitan masalah

ibadah  dengan  pokok  bahasan
sebagaimana permasalahan yang
diangkat.

Il. PEMBAHASAN

A. Makna Ibadah.

Ibadah dalam bahasa Arab, terambil
dari kata = — 2= | yang bermakna
menyembah/beribadah,’ dan ketaatan.®

Menurut Abual-HusainAhmad bin
Faris bin Zakariya dalam kitabnya
bahwa kata ‘ibadah yang terambil dari
akar kata huruf ‘ain, ba, dandal,
memiliki dua makna dasar yang bertolak
belakang.Yang  pertama  bermakna
kerendahan dan kelemahlembutan, dan
yang kedua bermakna kekuatan dan
kekokohan.Untuk  makna  pertama
melahirkan kata hamba’ dan untuk
makna kedua digambarkan sebagai anak
panah yang lebar dan pendek.?

Menurut Abu A’la al-Maududi
sepeti yang dikutif oleh Yusuf al-
Qardhawi bahwa makna awal dari kata
ibadah adalah tunduk dan patuh, yakni
seorang budak tunduk dan patuh kepada

seorang majikan yang menguasainya.
Karenanya,seorang budak yang berada
pada posisi yang lemah senantiasa
melaksanakan perintah majikan sebagai
bentuk ketaatan dan kepatuhan demi
mendapatkan imbalan seperti  kasih
sayang dan keselamatan,? selanjutnya
kata itu disandarkan kepada Allah yang
bermakna menyembah.

Hal ini Dberarti, seseorang yang
menjadikan dirinya sebagai ‘abdun atau
abdi sesuatu, misalnya “abdi negara”
maka ia harus menyadari bahwa dirinya
adalah milik negara. Ke mana pun ia
diarahkan, ia harus taat dan patuh
(karena ia adalah miliknya), ia adalah
alat (sebagaimana halnya anak panah).

Dengan demikian, ibadah kepada
Allah adalah tunduk dan patuh dalam
melaksanakan perintah dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Dalam al-Qur’an Surah an-
Nisa/4: 36; disebutkan yaitu.
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“Dan sembahlah Allah dan janganlah
mempersekutukan-Nya dengan
sesuatuapapun. Dan berbuat baiklah
kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
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anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga dekat dan tetangga Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang
sombong dan membanggakan diri.*

Menurut Quraish Shihab bahwa
perintah beribadah dalam ayat ini tidak
saja ibadah ritual atau ibadahmahdhah,
yakni ibadah yang cara, kadar, dan
waktunya ditetapkan oleh Allah atau
Rasul, seperti salat, zakat, puasa dan
haji, tetapi mencakup segala macam
akitivitas, yang hendaknya dilakukan
demi karena Allah swt.™

Karenanya, ibadah dalam ayat
adalah perwujudan dari perintah Allah,
sebagaimana dikemukakan dalam ayat
lainnya QS.al-An’am/6: 162;
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“Katakanlah, sesungguhnya salatku,

ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah

untuk Allah Tuhan semesta alam”.*?

Berdasar dari ayat di atas,ibadah
sebagai implementasi sebuah perintah,
al-Qur’an tidak hanya menggunakan
kata ibadah tapi juga memakai kata
nusuk untuk makna ibadah.

B. Term-term Ibadah dalam al-

Qur’an dan Maknanya.

Kata-kata yang dapat dijumpai
dalam Al-Qur’an yang menunjuk kepada
makna ibadah adalah“’ibadat” dan
“nusuk”.

Kata ‘ibadat sendiri dapat ditemukan
dalam Al-Qur’an berulang 274 kali
dengan berbagai bentuk.X® Kata ini

mengandung berbagai makna sesuali

dengan pesan yang ingin disampaikan
dalam ayat.

Khususnya kata ibadah dalam
bentuk fi’il (kata kerja) berulang 123
kali, yaitu 5 kali yang menunjuk kepada
kata kerja lampau,81 kali menunjuk kata
kerja yang sedang berlangsung,dan 37
kali menunjuk kepada kata kerja
perintah (‘amr), selebihnya yakni yang
berbentuk ism sebanyak 151 Kali.

Beberapa ayat berikut  yang
menunjuk kepada perintah beribadah
secaa ikhlas kepada Allah swt., antara
lain, Q.S.Maryam/19: 65:
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“Tuhan (yang menguasai) langit dan
bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguh  hatilah  dalam  beribadat
kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui
ada seorang yang sama dengan Dia
(yang patut disembah).”**

Perintah beribadah kepada Allah,
karena Dialah satu-satunya sebagai zat
Pencipta alam semesta sekaligus sebagai
Pengatur dan Pemelihara, hal itu dapat
difahami dari makna kalimat « < seud)

Lagin Loy o)y Y1y, Menurut al-Ragib
al-Ashfahaniy ~bahwa kata “rabb”
makna asalnya adalah “tarbiyah” yakni,
Dialah yang menciptakan sesuatu tahap
demi tahap sampai pada puncak
kesempurnaan.®® Sedangkan Ibn Katsir
menjelaskan makna ayat dimaksud yaitu,
karena Allah sebagai Pencipta Pengatur
dan Pemelihara alam dan seisinya, maka
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wajiblah makhluk-Nya mengabdi dan
menyembah-Nya.*°

Perintah dalam ayat tersebut tidak
hanya perintah beribadah saja tetapi
juga perintah untuk tabah dan taat
melaksanakannya.

Hal ini menunjukkan bahwa ibadah
dalam pengertian umum,
pelaksanaannya tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu.Namun, ia harus dilaksanakan
secara  terus  menerus  (kontinu)
sepanjang hidup.

Adapun ayat yang memerintahkan
untuk  menyembah  Allah  sampai
datangnya ajal, dapat dilihat dalam
QS.al-Hijr/15: 99

Sadodah s dnel
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai
datang kepadamu yang diyakini (ajal).”*’

Syekh Hasanain Muhammad
Makhluf mengemukakan bahwa kata al-
yagi>n dalam ayat tersebut bermakna
kematian,  karena  diyakini  akan
terjadinya.*®

Itulah sebabnya dalam ayat lain
dikemukakan tentang tujuan penciptaan
jin dan manusia adalah semata-mata
untuk menyembah Allah .Hal itu dapat
dilihat dalam QS. Al-Zariyat/ 51: 56;

Osuad Y Yl el il
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”*

Dalam ayat ini ungkapan ibadah
tertulis sebagai fi’l mudhari’  yang
dibubuhi dengan huruf lam ta’lil, yakni
li ya’buduniy, yang berarti bahwa tujuan
penciptaan jin dan manusia itu adalah
semata-mata untuk menyembah Allah.

Hal ini sejalan dengan ayat sebelumnya
yang telah  dikemukakan  bahwa
pelaksanaan ibadah itu harus terus
menerus dilakukan sampai datangnya
hari yang diyakini, yaitu hari
kematiannya seorang hamba.

Menurut Dr. Wahbah al-Zuhailiy
bahwa ayat ini adalah penjelasan
lanjutan dari ayat sebelumnya, vyaitu
tentang perintah Allah kepada Nabi
Muhammad saw. untuk tetap
menyampaikan dakwah kepada
kaumnya untuk beribadah walaupun ia
dicaci dan dicela serta tidak diikuti
perintahnya. Karena perlakuan umat
terhadapbeliau adalah juga dialami oleh
nabi-nabi sebelumnya.?

Sedangkan menurut Abu al-Su’ud
dalam tafsirnya, bahwa ayat ini sebagai
penegasan mengenai tujuan diciptakan
jin dan manusia adalah untuk beribadah
kepada Allah swt.?

Ayat lain yang menguak tentang
adanya semua rasul diperintah untuk
mengajak umatnya menyembah Allah,
misalnya dalam QS.al-Nahl/16: 36.
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus
seorang rasul untuk setiap umat (untuk
menyerukan), “sembahlah Allah, dan
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jauhilah thagut”, kemudian di antara
mereka ada yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula yang tetap dalam
kesesatan. Maka, maka berjalanlah kamu
di bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul).?®

Hubungan ayat ini dengan ayat
sebelumnya adalah adanya orang
musyrik yang mengaku bahwa mereka
menyembah selain Allah dan
mengharamkan sesuatu yang tidak
diharamkan kepadanya adalah atas izin
dari Allah sendiri, maka dalam ayat ini
dikemukakan bahwa perkataan orang
kafir musyrik tersebut adalah hanya
mengada-ada, karena pada setiap umat
ada nabi yang diutus menyampaikan
kepada mereka  untuk menyembah
Allah swt.semata.

Al-Alusiy menjelaskan bahwa
tujuandiutusnya seorang rasul untuk
menyampaikan ~ pesan-pesan  Allah
swt.agar manusia mengabdi dan tidak
mempersekutukan-Nya. Sehingga bagi
mereka yang mengikuti pesan-pesan
tersebut dengan melaksanakan kebaikan
maka mereka mendapat petunjuk, dan
bagi mereka yang tidak mengambil dan
mengikuti pesan itu maka mereka
dipastikan sebagai golongan yang
disesatkan oleh Allah swt.?*

Karenanya, kata ‘abdun’ sering
digunakan untuk menunjuk kepada
orang tertentu, seperti dikhususkan untuk
nabi-nabi Allah,®misalnya kata tersebut
ditujukan kepada Nabi saw. sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al-Bagarah/2:
23.
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“Dan jika kamu meragukan (al-Qur’an)
yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Muhammad), maka buatlah satu
surah semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.?®

Ayat ini dan beberapa ayat lainnya
yang sepadan mengungkapkan Kkata
hamba/ ‘abdun’merupakan
bentuktunggal (infinitive) dari kata kerja
‘abada yang diperuntukkan maknanya
kepada orang tertentu, walaupun juga
diakui bahwa beberapa ayat yang lain
kata hamba (‘ibad’) dalam bentuk jamak
(plural) bermakna lebih umum, yakni
ditujukan kepada orang orang-orang
yang taat dan tunduk kepada Allah swit.

Sebagai contoh dalam QS. Al-
Zumar /39: 53 dijelaskan yaitu:

s PR A =0 /)‘ 27 G—/ -
(20 I 53,4807 10 5y G

“Katakatanlah, “Wahai hamba-hamba-
Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendirilJanganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah.Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sungguh, Dialah Yang Maha

Pengampun, Maha Penyayang”.’
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Ayat ini ditujukan kepada hamba yang
beriman lalu khilaf dan berbuat dosa,
bahwa mereka tidak perlu larut dalam
kesengsaraan dan kecemasan
memikirkan dosa-dosa mereka sehingga
berputus asa dari rahmat Allah, karena
rahmat Allah tetap tercurah kepada para
hamba-Nya yang beriman sepanjang
mereka menyadari dan bertobat dari
kesalahan serta kembali melaksanakan
kebajikan.

Dalam ayat lain QS. Al-Fajr 89/29-
30, dijelaskan;

sl Gaa sue G Glaad
“Maka masuklah ke dalam golongan
hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalam surga-Ku.?®

Syekh Muhammad Abduh
menjelaskan seperti yang dikutif oleh
Muhammad Quraish Shihab bahwa al-
Qur’an menggunakan kata ‘bad untuk
makhluk Allah yang taat dan tunduk
kepadanya dan atau yang menyadari
keagungan Tuhan serta dosa-dosa atau
kelalaian, sehingga ia selalu berusaha
untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Sedang kata ‘abid digunakan untuk
menggambarkan manusia yang
bergelimang dalam dosa, sehingga
mereka wajar untuk menerima murka-
Nya.29

Kata ‘abid dapat dilihat misalnya
QS.Ali Imran/3: 182, yaitu berbunyi:
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“Demikian  itu  disebabkan  oleh
perbuatan  tanganmu  sendiri, dan
sesungguhnya Allah tidak menzalimi
hamba-hamba-Nya.*

Dalam ayat disebutkan sifat
keadilan Tuhan akan ditetapkan kepada

seluruh hambanya tanpa ada
penganiayaan sedikit pun, namun
karenapenyebutan hamba  melalui

pemakaian kata ‘abid maka maknanya
dikhususkan kepada hamba yang telah
berbuat aniaya, yakni mereka yang telah
bergelimang dalam dosa.

Adapun term lain yang dipakai oleh
al-Quran untuk mengungkap makna
ibadah adalah kata ‘nusuk’. Dari asal
kata ini dapat ditemukan dalam Al-
Qur’an berulang sebanyak tujuh kali,*
dengan berbagai bentuk dan makna yang
bermacam-macam.

Menurut al-Ragib al-‘Ashfahaniy
bahwa kata nusuk bermakna ibadah,
walaupun dalam penggunaannya secara
umum dipergunakan untuk pengamalan
ibadah haji.*

Sedangkan Ibn Faris menjelaskan
bahwa kata nusuk yang terambil dari
huruf ‘nun, sin dan kaf"memiliki makna
yang menunjuk kepada ibadah dan
pengabdian kepada Allah Swt.*

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-
Quran Surat al-An‘am(6):162, yaitu.

[ e o 77 },"/ “/, 1 ,i
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“Katakanlah: sesungguhnya shalatku,

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam.®*
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Ibadah dalam ayat ini tidak hanya
bermakna kepada ibadah khusus saja,
seperti ibadah salat, puasa, zakat dan
ibadah haji tetapi juga berlaku untuk
ibadah secara umum (ibadah sosial),
walaupun diketahui secarakhusus untuk
kata nusuk diperuntukkan kepada makna
ibadah haji. Itulah sebabnya Syekh
Ah}mad al-Sa>wiy al-Ma>likiy
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata
nusuk dalam ayat tersebut bermakna
ibadah haji khususnya dan ibadah-ibadah
yang lain pada umumnya.®

Menurut hemat penulis bahwa kata
nusuk dalam ayat tersebut lebih dekat
maknanya kepada segala aktifitas yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah
haji, khususnya yang terkait dengan
masalah penyembelihan/ kurban. Hal itu
dapat difahami dari petunjuk kata
sebelumnya yaitu sesungguhnya ibadah
salatku kemudian disebut “wanusukiy”,
yang tentu saja selaras dengan makna
“ibadah kurbanku”. Dan difahami pula
dalam petunjuk pelaksanaan ibadah haji
ditemukan istilah ‘damnusuk ’. yaitu
pelaksanaan ~ penyembelihan  yang
dilakukan oleh jamaah haji yang sedang
melaksanakan ibadah haji dengan cara
tamattu ’maupun dengan cara
giran,®bukan dengan cara haji ifrad.

Dalam ayat ditemukan kata nusuk
bermakna sebagai penyembelihan hewan
secara Kkhusus, yakni dalam QS.al-
Bagarah/2: 196 dikemukakan.
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“Jika ada di antara kalian yang jatuh
sakit atau ada gangguan di kepalanya
(lalu ia bercukur), maka wajiblah
atasnya berfidyah yaitu berpuasa atau
bersedekah atau berkorban. . ¥

Jadi kata nusuk dalam ayat ini
adalah melaksanakan perintah
penyembelihan hewan kurban sebagai
bagian dari membayar fidyah.

C. Manfaat/Tujuan Ibadah dalam

Kehidupan Manusia.

Perintah  beribadah dalam Al-
Qur’an, baik melalui pemakaian kata
ibadah maupun kata nusuk yang diawali
dengan kata perintah (fi’ilamr) tidak
hanya sekedar melaksanakan kewajiban
tanpa makna atau tanpa manfaat bagi
mereka yang melaksanakannya.
Namun,secara pasti manfaat pelaksanaan
ibadah itu sendiri tidak akan pernah
sedikit-pun tertuju kepada Allah sang
Khalik. ~ la  tidak  membutuhkan
pengabdian dari hamba, tapi justru
sebaliknya yaitu pihak hambalah yang
butuh kepada-Nya.*®

Dalam hadis qudsi disebutkan
sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Muslim vyang artinya bahwa Allah
berfirman; wahai hambaku dari bangsa
jin dan manusia; seandainya kalian
semua bertakwa (tidak ada yang
mendurhakai-Ku) maka tidak akan
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menambah dan  mempengaruhi
kekuasaan-Ku, dan sebaliknya, sekiranya
kalian semua selalu berbuat baik dan
tidak mendurhakaiku maka tidak akan
mempengaruhi (mengurangi)
kedudukan dan kekeuasaan-Ku.*

Karenanya, manfaat ibadah semata-
mata kembali kepada yang
melaksanakannya. Sebagaimana
disebutkan dalam QS.an-Naml/27:40;

do
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“Dan barang siapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri dan barang
siapa yang ingkar, maka sesungguhnya
Tuhanku Maha kaya lagi Maha Mulia.”*

Adapun manfaat ibadah bagi
kehidupan manusia antara lain:
1. Untuk meningkatkan sifat takwa
kepada Allah swt, seperti firman
Allah dalam QS. al-Bagarah/2: 21;

2 Do
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05555 180T 1K s (il

“Hai manusia, sembahlah Tuhan
kalian yang telah[] menciptakan
kalian dan orang orang Yyang
sebelum  kalian, agar kalian

bertakwa”.*

Manfaat ibadah bagi kehidupan
manusia  khususnya  bagi  yang
melaksanakannyaadalah untuk
memperoleh derajat tertinggi disisi Allah
swt.yaitu derajat taqwa.*?

Muhammad Jamal al-Din al-
Qasimiy mengemukakan bahwa
kesempurnaan dan kebahagiaan itu
diperoleh  melalui  pelaksanaan
ibadah.*?

Dengan demikian perintah Allah
untuk beribadah kepada-Nya adalah
suatu caraAllah untuk meningkatkan
derajat hamba-Nya.  Sehingga,
semakin tinggi pengabdian
seseorang maka semakin besar pula
peluangnya untuk  memperoleh
derajat tersebut.

Untuk menghapus kesalahan masa
lalu.

Manfaat lain yang diperoleh
melalui pelaksanaan ibadah adalah
untuk  menghapus dosa dan
kesalahan yang telah diperbuat.
Dalam  Al-Qur’an  disebutkan
bahwasanya kebaikan yang
dilaksanakan itu dapat menghapus
kesalahan masa lalu. Ayat dimaksud
terdapat dalam QS.Hud/11: 114;
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“Dan laksanakanlah salat pada
kedua ujung siang. (pagi dan
petang) dan pada  bagian
permulaan malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk, itulah
peringatan bagi orang orang yang
ingat.*
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Dalam ayat ini disebutkan perbuatan
baik secara umum Dberfungsi untuk
menghapus dosa, tentu saja perbuatan
baik itu adalah termasuk pelaksanaan
ibadah.

3. Sebagai Ujian.

Fungsi dan tujuan lain dari pada
ibadah itu adalah sebagai ujian dari

Allah swt. Seperti diketahui bahwa

setiap saat Allah menguji hambanya

dengan berbagai macam ujian,

termasuk di antaranya adalah ujian
melalui perintah beribadah, yakni

taat melaksanakan perintah dan taat

untuk menjauhi larangan.

Dalam Al-Qur’an Surat al-Insan

76/2 berbunyi:

el 3 e Gyl Gl )
“Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur yang kami
hendak ~ mengujinya  (dengan
perintah dan larangan). Karena itu
kami jadikan dia mendengar dan
melihat.*

Ayat ini memberikan bukti bahwa
dengan melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan (sebagai bagian dari
ibadah) merupakan sarana ujian Allah
untuk makhluknya.

I11. PENUTUP

Ibadah secara bahasa bermakna
tunduk dan patuh atau taat, yakni taat
melaksanakan perintah dan bersabar
(tabah) dalam meninggalkan larangan.

Dilihat dari segi akar katanya, maka
ibadah memiliki makna ganda yaitu ; a.
bermakna kerendahan dan
kelemahlembutan dan b. bermakna
kekuatan dan kekokohan. Untuk makna
yang  pertama  melahirkan  kata
hamba.Dan untuk makna yang kedua
digambarkan sebagai anak panah yang
penuh dengan kekuatan.

Perintah ibadah dalam Al-Qur’an
memiliki dua bentuk, yaitu dengan
memakai kata ibadah dengan bentuk
fi’ilamr dan kadang juga memakai kata
nusuk, yang keduanya memiliki makna
tuntutan untuk melaksanakan sebuah
perintah. Melaksanakan perinah ibadah
adalah suatu kebutuhan setiap makhluk,
karena sebagai makhluk yang lemah,
yang setiap saat  membutuhkan
perlindungan, rahmat dan kasih saying
dari Sang Khalik maka untuk
memperoleh semua itu harus melalui
ketaatan dan ketabahan melaksanakan
perintah(ibadah).

Tujuan ibadah dalam kehidupan
manusia adalah antara lain unttuk
mencapai predikat dan derajat tertinggi
yaitu taqwa, untuk menghapus dosa dan
kesalahan, dan juga berfungsi sebagai
sarana ujian.
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